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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam dunia konstruksi, diperlukan pemahaman ilmu struktur yang tentunya 

dapat menunjang suatu bangunan agar dapat dibangun dengan kokoh. Suatu struktur 

bangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) terdiri dari struktur bawah, struktur 

atas yang menjadi satu kesatuan dan memiliki daya dukung yang kuat untuk 

menyalurkan beban yang diterima oleh struktur tersebut. PT Citra Marga Nusaphala 

Persada Tbk (CMNP) tengah membangun jalan tol layang Ancol Timur – Pluit 

(Elevated) atau Harbour Road (HBR) II yang membentang dari Ancol Timur menuju 

Pluit, Jakarta Utara. Jalan tol ini menghubungkan Akses Tol Tanjung Priok dengan Tol 

Ir Sedyatmo, Tol Bandara Soekarno-Hatta. 

Jalan tol layang ini memiliki struktur yang kompleks dari pekerjaan bored pile, 

pilecap, pier, pierhead dan erection box girder, yang memerlukan pengawasan disetiap 

tahapan pelaksanaannya. Pembangunan proyek ini diyakini dapat mengurangi waktu 

tempuh dan meningkatkan daya saing Pelabuhan Tanjung Priok dalam efisiensi jalur 

logistik, sehingga proyek ini ditetapkan sebagai Proyek Strategis Nasional (PSN).  

Jalan Tol Ancol Timur – Pluit memiliki panjang 9,69 KM dengan desain 

elevated untuk mengoptimalkan penggunaan ruang yang minim dan menghindari area 

pemukiman. Konstruksi elevated ini memerlukan pondasi dan kolom penopang yang 

kuat untuk mendukung beban jalan tol. Salah satu elemen penting dalam 

pembangunan struktur elevated adalah pier dan pier head 

Pier atau kolom sebagai komponen struktur mempunyai peran untuk 

menyangga beban aksial tekan vertikal. Pier berfungsi sebagai kolom penopang yang 

mendukung struktur di atasnya, menyalurkan beban ke pondasi dan memastikan 

kestabilan serta keamanan dari keseluruhan sistem struktur, sedangkan pier head 

adalah struktur atas yang mampu meneruskan beban dari atas menuju pier. Desain pier 

dan pier head harus mempertimbangkan aspek keamanan, ketahanan, dan memastikan 

kestabilan struktur bangunan agar secara efektif mendukung struktur jalan tol 

elevated. 

Oleh karena itu, penulis akan membahas tentang Teknologi Konstruksi 

Pelaksanaan Pekerjaan Pengecoran Pier dan Pier Head Pada P144S Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) sebagai judul Tugas Akhir. 
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Dengan dibuatnya tugas akhir ini, penulis berharap dapat menambah wawasan bagi 

pembaca, khususnya penulis, dan dapat menjadi bahan referensi saat dihadapkan pada 

objek yang sama. 

1.2 Permusuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan Pier dan Pier Head pada Proyek 

Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated)? 

2. Menghitung produktivitas alat berat, bahan, dan tenaga kerja untuk pekerjaan 

Pier dan Pier Head pada Proyek Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated)? 

3. Berapa durasi yang dibutuhkan dalam pekerjaan pembuatan pier dan pierhead? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penulisan Tugas Akhir ini, pembahasan difokuskan 

pada permasalahan berikut: 

1. Penjelasan mengenai metode kerja dalam konstruksi Pier dan Pier Head. 

2. Menghitung kebutuhan alat berat, bahan, dan tenaga kerja serta waktu yang 

diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan Pier dan Pier Head 

3. Tidak membahas Climbing Bracket secara detail 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan metode kerja pekerjaan Pier dan Pier Head pada Proyek Jalan 

Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated). 

2. Menghitung kebutuhan alat berat, bahan dan tenaga kerja yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan Pier dan Pier Head pada Proyek Jalan Tol Ancol Timur – 

Pluit (Elevated). 

3. Menyusun jadwal kerja untuk proses pekerjaan Pier dan Pier Head pada 

Proyek Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated). 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini secara keseluruhan terdiri dari 5 

(lima) bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berfungsi sebagai pengantar, yang terbagi ke dalam lima sub-bab: latar 

belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini meletakkan dasar pemahaman sebelum 

membahas permasalahan secara mendalam. 

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diangkat, dilengkapi dengan berbagai sumber referensi, meliputi buku, 

internet, dan wawancara dengan narasumber. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan metode-metode yang digunakan dalam penelitian , mulai 

dari pemilihan lokasi penelitian, proses pengambilan data, hingga tahapan 

penelitian yang dilakukan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan data yang digunakan dalam penelitian, proses pengolahan 

data, dan pembahasan hasil perhitungan tersebut.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran dari hasil perhitungan data yang 

telah dilakukan
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan pekerjaan pier dan pier head pada Proyek Jalan Tol Ancol Timur 

– Pluit (Elevated) dilakukan melalui tahapan konstruksi yang sistematis. Proses 

dimulai dari persiapan lokasi dan akses kerja, dilanjutkan dengan stake out posisi 

struktur menggunakan Total Station, pemasangan scaffolding sebagai sistem 

penunjang, kemudian fabrikasi dan pemasangan tulangan sesuai shop drawing. 

Setelah tulangan terpasang, pekerjaan dilanjutkan dengan pemasangan bekisting, 

pengecoran beton menggunakan concrete pump, curing beton untuk menjaga kualitas 

hasil cor, hingga pembongkaran bekisting secara hati-hati. Semua tahap pekerjaan 

dilakukan berdasarkan standar teknis dan pengawasan mutu lapangan. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pier dan pier head perlu dihitung kebutuhan alat 

dan tenaga kerja secara optimal agar didapatkan waktu kerja yang sesudai dengan 

schedule yang telah ditentukan. Produktivitas alat berat dihitung berdasarkan waktu 

siklus kerja aktual di lapangan, dengan faktor efisiensi alat (Fa) sebesar 0,83 dan 

kebutuhan tenaga kerja dilakukan berdasarkan koefisien dari AHSP PUPR.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran atau 

rekomendasi yang dapat peneliti sarankan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap aspek struktural pada pier dan pier head, seperti evaluasi 

gaya-gaya dalam, kapasitas penulangan, serta pengaruh pembebanan lateral 

dan dinamis (misalnya beban gempa atau kendaraan berat) untuk 

menghasilkan rancangan metode pelaksanaan yang lebih akurat dan aman. 

2. Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan membandingkan metode 

pelaksanaan pier dan pier head yang digunakan dalam proyek ini dengan 

metode alternatif lainnya, seperti penggunaan sistem pracetak (precast), dari 

segi efisiensi waktu, biaya, produktivitas tenaga kerja, serta aspek keselamatan 

kerja. Perbandingan ini diharapkan dapat memberikan masukan yang lebih 

kompleks dalam pemilihan metode konstruksi pada proyek infrastruktur 

serupa di masa mendatang.
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